I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Masalah

Pertanian merupakan sektor penting di Indonesia. Pembangunan pertanian
diharapkan mampu meningkatkan kesejahteraan petani, memperluas lapangan
pekerjaan di sektor pertanian, meningkatkan ekspor sekaligus mengurangi
impor komoditi pertanian serta pelestarian lingkungan hidup. Pembangunan
pertanian juga diharapkan dapat menopang pertumbuhan industri dalam negeri
dan berperan dalam mendorong pemerataan pembangunan sampai kepelosok
desa. Untuk itu pembangunan di sektor pertanian menjadi kunci bagi

keberhasilan pembangunan ekonomi dan nasional.

Pembangunan pertanian diarahkan untuk meningkatkan pendapatan,
kesejahteraan, kemandirian serta kualitas dan kuantitas produksi, distribusi
dan keanekaragaman hasil pertanian, memantapkan pembangunan sistem
pertanian berkelanjutan. Tujuan pembangunan pertanian adalah menghasilkan
produk-produk unggulan berdaya saing tinggi, menyediakan bahan baku bagi
keperluan industri secara saling menguntungkan, memperluas lapangan kerja
serta kesempatan berusaha yang berbasis agroekosistem menuju terwujudnya
agroindustri dan agrobisnis yang tangguh (Departemen Pertanian, 1997).
Kebijakan dasar pembangunan pertanian di era reformasi dan lingkungan yang

serba global sekarang, memiliki misi untuk mewujudkan masyarakat yang



sejahtera khususnya petani melalui pembangunan sistem dan usaha agribisnis
yang berdaya saing, berkerakyatan, berkelanjutan dan desentralisasi, berperan
dalam: (1) meningkatkan pendapatan dan taraf hidup, (2) mengembangkan
aktivitas ekonomi pedesaan, (3) mewujudkan sistem ketahanan pangan yang
berbasis pada pangan, kelembagaan dan budaya pakan lokal, serta (4)
meningkatkan kesempatan kerja dan berusaha secara adil (Departemen

Pertanian, 1997).

Pembangunan pertanian setidaknya memiliki empat misi, untuk mewujudkan
misi tersebut pemerintah menerapkan pola pertanian dengan memberikan
unsur hara sebanyak-banyaknya dan membasmi hama dan penyakit dengan
menggunakan bahan-bahan kimia yang selama ini dikenal dengan revolusi
hijau.Revolusi hijau yang diterapkan di dunia pertanian telah memberikan
kontribusi yang besar bagi kemajuan pertanian indonesia. Hasil dari
diterapkanya revolusi hijau adalah berbagai macam varietas tanaman pertanian
yang memiliki produksi tinggi dan memiliki umur tanam yang singkat, umur
yang singkat membutuhkan suplai unsur hara yang cukup dan harus langsung
bisa digunakan oleh tanaman untuk melakukan fotosintesis, persediaan unsur
hara makro yang langsung bisa digunakan oleh tanaman tanpa mengalami
dekomposisi adalah pupuk kimia, oleh sebab itu tanaman rakus terhadap
pupuk kimia, selain itu tanaman juga rentan terhadap serangan hama dan
penyakit, untuk mengatasi serangan hama dan penyakit dibutuhkan pestisida
kimia yang bisa mengatasi secara cepat, hal ini membuat tanaman memiliki

residu bahan-bahan kimia yang berlebih. Penggunaan pestisida yang terus



menerus dan melebihi dosis yang diperlukan sudah menjadi kebiasaan petani

Indonesia pada umumnya, hal ini berakibat fatal bagi pertanian Indonesia.

Berbagai dampak negatif dari penggunaan bahan-bahan kimia pertanian saat
munculnya revolusi hijau memaksa manusia berusaha mencari teknik
bercocok tanam secara aman, baik untuk lingkungan dan manusia. Hal ini
yang melatar belakangi teknik pertanian organik. Pertanian organik
merupakan pertanian yang ramah lingkungan, ramah kesehatan dan ramah
sosial karena dalam proses budidayanya tidak menggunakan input kimia
sintetik yang merugikan bagi lingkungan dan kesehatan serta membuat petani
mandiri tidak ketergantungan pada pihak lain. Saat sekarang akan cukup sulit
untuk membudidayakan pertanian secara organik, maka dari itu untuk
mewujudkan pertanian organik membutuhkan suatu proses dan langkah
menuju pertanian organik yaitu diawali dengan melakukan penerapan
pertanian ramah lingkungan, dimana dalam teknik budidaya masih tetap
menggunakan bahan-bahan kimia (apabila masih diperlukan) namun telah
melakukan pengendalian hama dan penyakit secara alami dengan
menggunakan bahan-bahan yang berasal dari lingkungan sekitar (pestisida
nabati) dan mulai mengurangi penggunaan pupuk kimia dengan meningkatkan

penggunaan pupuk kandang atau kompos.

Peningkatan produksi pertanian khususnya tanaman perkebunan merupakan
upaya pemerintah untuk membangun pertanian tangguh dan
berkesinambungan.Tanaman kakao (Theobroma cacao L) merupakan

komoditas perkebunan yang sedang diminati oleh konsumen, sehingga



komoditas kakao menjadi komoditas primadona untuk tanaman perkebunan.
Penggunaan komoditas kakao sudah sangat meluas di Propinsi Lampung,
bahkan banyak permintaan dari luar negeri untuk komoditas ini dalam kualitas
ekspor. Produk olahan kakao digunakan sebagai bahan mentah individu
makanan, sementara itu limbah kakao yaitu silase dapat digunakan sebagai
bahan pakan ternak sapi dan kambing. Sektor pertanian melingkupi beberapa
sub sektor, salah satunya yaitu sub sektor perkebunan. Perkebunan
merupakan sub sektor pertanian yang sangat penting sehingga menjadi
perhatian pemerintah terutama dengan digalakkannya program Revitalisasi
Perkebunan sebagai upaya untuk menghidupkan perkebunan Indonesia, karena
sub sektor perkebunan merupakan salah satu pilar perekonomian yang
menguasai hajat hidup orang banyak. Perkembangan luas lahan, produksi, dan
produktivitas kakao di Propinsi Lampung dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Perkembangan luas lahan, produksi, dan produktivitas kakao di
Propinsi Lampung tahun 2004-2008

Tahun Luas Lahan Produksi Produktivitas
(ha) (ton) (ton/ha)
2004 26.190 14.199 0.54
2005 29.566 18.200 0.61
2006 36.718 18.947 0.52
2007 35.807 21.364 0.60
2008 36.597 21.548 0,60

Sumber : Badan Pusat Statistik Lampung, 2009

Berdasarkan Tabel 1 luas lahan dan produksi kakao di Propinsi Lampung
cenderung mengalami peningkatan. Luas panen dan produktivitas tanaman

kakao di Propinsi Lampung dapat dlihat pada Tabel 2.



Tabel 2. Luas panen, produksi, dan produktivitas kakao di Propinsi
Lampung menurut kabupaten/kota 2003 - 2008.

Kabupaten/Kota Tahun Luas panen Produksi Produktivitas
(Ha) (Ton) (Ton/Ha)
Lampung Barat 2003 231 142 0,6
2004 246 158 0,64
2005 276 68 0,24
2006 291 275 0,94
2007 321 270 0,84
2008 837 290 0,35
Tanggamus 2003 7210 5006 0,69
2004 7220 5106 0,70
2005 7268 5086 0,70
2006 7278 7180 0,98
2007 7318 7160 0,98
2008 14078 7169 0,51
Lampung Selatan 2003 1725 1479 0,85
2004 1625 1376 0,84
2005 5216 4930 0,94
2006 5221 5033 0,96
2007 1630 1479 0,91
2008 3305 1779 0,54
Lampung Timur 2003 5002 4787 0,95
2004 5022 5392 1,07
2005 5025 5508 1,09
2006 5133 5783 1,12
2007 5157 5899 1,14
2008 6642 5835 0,88
Lampung Tengah 2003 1229 701 0,57
2004 1194 803 0,67
2005 1735 1360 0,78
2006 1735 1360 0,78
2007 2966 2576 0,87
2008 2837 1750 0,62
Lampung Utara 2003 931 552 0,59
2004 928 597 0,64
2005 940 615 0,65
2006 943 967 1,02
2007 955 957 1,00
2008 1557 960 0,62
Way Kanan 2003 530 357 0,67
2004 542 360 0,66
2005 592 420 0,70
2006 602 578 0,96
2007 652 570 0,87
2008 1084 572 0,53
Tulang Bawang 2003 431 221 0,51
2004 458 203 0,44
2005 487 185 0,38
2006 491 397 0,80
2007 509 415 0,81
2008 714 416 0,58
Bandar Lampung 2003 98 65 0,66
2004 98 68 0,69
2005 118 66 0,55
2006 118 97 0,82
2007 118 90 0,76
2008 156 92 0,59

Sumber : Badan Pusat Statistik Lampung, 2009



Tabel 2 menunjukkan bahwa Kabupaten Lampung Tengah merupakan
kabupaten yang menghasilkan produksi kakao yang cukup tinggi di Propinsi
Lampung. Pada Tabel 3 luas produksi dan produktivitas perkebunan kakao
rakyat di setiap kecamatan di Kabupaten Lampung Tengah tahun 2009 dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Luas Panen, produksi dan produktivitas perkebunan kakao rakyat di
setiap kecamatan di Kabupaten Lampung Tengah 2009.

Luas Panen Produksi Produktivitas

Kecamatan (ha) (ton) (ton / ha)
Padang Ratu 173,5 195,2 1,125
SelagaibLingga 373 336,2 0,9
Pubian 733 6173 0,8
Anak Tuha 75,75 71,96 0,94
Anak Ratu Aji 19 6,8 0.35
Kalirejo 743 705,85 0,95
Sendang Agung 201 166,3 0,82
Bangun Rejo 187 198,3 1,06
Gunung Sugih 15 6,75 0.45
Bekri 3,5 4,2 1,2
Bumi Ratu Nuban 55,5 27,75 0,5
Trimurjo 87 71,1 0,81
Punggur 23 11,4 0,49
Kota Gajah 45,6 39 0,08
Seputih Raman 16,25 13 0,8
Terbanggi Besar 12,5 6,45 0,5
Seputih Agung 81 64,8 0,8
Way Pangubuan 13,75 11 0,8
Bandar Mataram 7,25 5,8 0,8
Seputih Banyak 3 2,4 0,8
Way seputih 5,5 1,7 0,3
Rumbia 25 17,5 0,7
Bumi nabung 6,5 2,6 0,4
Putra Rumbia 18 7,2 0,4
Seputih Surabaya 19 11,4 0,6
Bandar Surabaya 24 9,6 0,4

Sumber : BPS Kabupaten Lampung Tengah, 2009

Kabupaten Lampung Tengah memiliki potensi cukup besar dalam

pengembangan komoditas kakao. Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa



Kecamatan Kalirejo memiliki luas panen tertinggi dibandingkan dengan
kecamatan lainnya pada produksi kakao di Kabupaten Lampung Tengah
walaupun produktivitasnya masih kurang dibandingkan Kecamatan Padang
ratu, Bangun Rejo dan Bekri oleh karena itu peningkatan produksi kakao di

Kecamatan Kalirejo harus terus dikembangkan.

Salah satu usaha yang dikelola untuk meningkatkan kualitas maupun
kuantitas produksi tanaman kakao adalah dengan memperhatikan aspek dari
budidaya tanaman kakao itu sendiri, diantaranya adalah pengolahan tanah,
pemupukan, pemangkasan, pengendalian hama dan penyakit serta pemberian
zat pengatur tumbuh. Selain itu juga tidak kalah penting dan harus
diperhatikan dalam budidaya tanaman kakao adalah penyediaan bahan tanam
yang layak untuk ditanam di lapang yang nantinya akan menghasilkan bibit

tanam kakao yang mampu berproduksi secara maksimal.

Berkurangnya tingkat kesuburan tanah diakibatkan oleh penggunaan pupuk
kimia dan bahan kimia (pestisida) yang terus menerus, sehingga merusak
biologi fisik tanah. Untuk meningkatkan produktivutas suatu tanaman
diperlukan alternatif lain, yaitu sesuatu yang digunakan sebagai campuran
media atau pupuk yang dapat nutrisi bagi tanaman tanpa merusak biologi dan
fisik tanah. Pemupukan organik merupakan salah satu usaha untuk
menambah hara makro dan mikro bagi tanaman sekaligus memperbaiki
struktur tanah. Pemupukan tidak hanya dapat dilakukan melalui akar, tetapi

juga melalui daun. Dalam hal ini petani dihadapkan dalam dua pilihan yaitu



menggunakan pupuk organik atau menggunakan pupuk anorganik yang sudah

melekat pada diri petani.

Dengan memperhitungkan generasi mendatang, maka pemupukan organik
menghasilkan interaksi yang bersifat dinamis antara tanah, tanaman, hewan,
manusia, ekosistem dan lingkungan. Dengan demikian pemupukan dengan

bahan organik merupakan suatu gerakan kembali ke alam.

Persepsi merupakan pengalaman belajar tentang objek peristiwa atau
hubungan—hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan
menafsirkan pesan. Persepsi juga merupakan bentuk komunikasi
intrapersonal yaitu komunikasi yang terjadi dalam diri seseorang, oleh karena
itu persepsi akan mempengaruhi seseorang dalam berpikir, bertindak, serta
berkomunikasi dengan pihak lain (Rakhmat, 2004).
Berdasarkan uraian di atas maka dapat diidentifikasi permasalahan sebagai
berikut:
1). Bagaimana persepsi petani kakao terhadap penggunaan pupuk organik
dalam budidaya kakao?
2). Faktor-faktor apa saja yang berhubungan dengan persepsi petani kakao
terhadap penggunaan pupuk organik dalam budidaya kakao?
3). Apakah ada perbedaan persepsi petani kakao yang menggunakan pupuk
organik dan anorganik terhadap penggunaan pupuk organik dalam

budidaya kakao?



B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui :

1) Persepsi petani kakao terhadap penggunaan pupuk organik dalam budidaya
kakao.

2) Faktor-faktor yang berhubungan dengan persepsi petani kakao terhadap
penggunaan pupuk organik dalam budidaya kakao.

3) Perbedaan persepsi petani kakao yang menggunakan pupuk organik dan

anorganik terhadap penggunaan pupuk organik dalam budidaya kakao.

C. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan :

1. Sebagai informasi bagi pemerintah dan dinas terkait dalam mengambil
keputusan dan pembuatan kebijakan yang berkaitan dengan perkembangan
pertanian organik, khususnya kakao organik di Provinsi Lampung.

2. Sebagai bahan informasi dan masukan kepada petani dan penyuluh lapang
dalam hal pertimbangan untuk menerapkan pupuk organik dalam budidaya
kakao yang berwawasan lingkungan.

3. Sebagai bahan informasi dan perbandingan untuk penelitian sejenis.



